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ABSTRACT

This study aims to describe the strengthening of character education among students
through tahfidz learning at SMK Muhammadiyah 2 Andong. This research employed a qualitative
descriptive method with data collection techniques consisting of observation, interviews, and
documentation. The research subject was an Islamic Religious Education teacher who supervised the
tahfidz extracurricular activity in Class X Creative at SMK Muhammadiyah 2 Andong. The study was
conducted from July 26 to August 1, 2022. The results showed that the implementation of tahfidz
learning was carried out through several stages, including the preparation and selection of
instructors, grouping students based on their memorization abilities, conducting muroja’ah and
ziyadah activities, and submitting memorization to the supervising teacher. Tahfidz learning also
applied methods and habituation activities that supported the process of memorizing the Qur’an. The
implementation of character education through tahfidz learning developed several character values
in students, namely religiosity, honesty, discipline, reading interest, and responsibility. In addition,
evaluations were conducted daily and periodically to determine the development of students’
memorization and behavior. Based on the findings, it can be concluded that tahfidz learning at SMK
Muhammadiyah 2 Andong contributes positively to strengthening students’ character education
through the habituation of Islamic values in daily life.

Keywords: character education, tahfidz Al-Qur’an, students, Islamic learning.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penguatan pendidikan karakter pada
peserta didik melalui pembelajaran tahfidz di SMK Muhammadiyah 2 Andong. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah guru Pendidikan Agama Islam yang
mengampu kegiatan ekstrakurikuler tahfidz di kelas X Creative SMK Muhammadiyah 2 Andong.
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 26 Juli sampai 1 Agustus 2022. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran tahfidz dilakukan melalui beberapa tahapan,
yaitu penyiapan dan seleksi pengajar, pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan hafalan,
kegiatan muroja’ah dan ziyadah hafalan, serta penyetoran hafalan kepada guru pembimbing.
Pembelajaran tahfidz juga menggunakan metode dan pembiasaan yang mendukung proses
menghafal Al-Qur'an. Implementasi pendidikan karakter melalui pembelajaran tahfidz
menghasilkan beberapa nilai karakter pada peserta didik, yaitu religius, jujur, disiplin, gemar
membaca, dan tanggung jawab. Selain itu, evaluasi dilakukan secara harian dan berkala untuk
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mengetahui perkembangan hafalan serta perilaku peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tahfidz di SMK Muhammadiyah 2 Andong mampu
memberikan kontribusi positif dalam penguatan pendidikan karakter peserta didik melalui
pembiasaan nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari.

Kata kunci: pendidikan karakter, tahfidz Al-Qur’an, peserta didik, pembelajaran Islami.

PENDAHULUAN

Manusia sebagai khalifah di bumi merupakan ciptaan Allah yang paling sempurna
karena dianugerahi berbagai keistimewaan yang tidak dimiliki oleh makhluk lain. Hal ini
menjadi keunggulan khusus bagi manusia.(Shobirin, 2018). Keistimewaan tersebut dapat
mengantarkan manusia pada kemuliaan dan kebahagiaan, baik di dunia maupun di
akhirat. Namun, jika keistimewaan itu tidak diarahkan dan dihubungkan dengan
petunjuk Al-Qur'an, maka justru bisa membawa kepada ketidakbahagiaan bahkan
kesengsaraan (Julaiha, 2014). Salah satu keistimewaan yang diberikan Allah kepada
manusia adalah akal. Dengan akal, manusia mampu mengendalikan perasaan,
mengontrol keinginan, dan membayangkan berbagai kemungkinan, sehingga terbentuk
karakter yang kuat dalam diri sebagai kendali terhadap berbagai situasi yang dihadapi.
(Nurhayati et al., 2023)

Pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya
dan masyarakat”.(Ujud et al, 2023) Seiring perkembangannya, istilah pendidikan
dipahami sebagai upaya bimbingan atau bantuan yang diberikan secara sengaja oleh
orang dewasa kepada peserta didik, dengan tujuan agar mereka tumbuh dan berkembang
menjadi pribadi yang dewasa.(Ummah, 2019)

Pendidikan dan manusia merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, maupun kehidupan berbangsa dan
bernegara. Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia serta menjadi sarana untuk mewujudkan cita-cita bangsa
Indonesia. Sebagai faktor utama dalam pembentukan kepribadian, pendidikan
menyentuh hampir setiap individu, karena hampir semua orang terlibat dalam proses
pendidikan, baik sebagai penerima maupun pelaksana(Rizkita & Saputra, 2020)

Pendidikan Islam dipahami sebagai pendidikan yang berpandangan universal,
yakni mengintegrasikan nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan, dan kealaman secara utuh.
Tujuan utamanya adalah untuk mendorong proses humanisasi dan pembebasan manusia
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agar mampu menjalankan peran dan tanggung jawabnya sebagai khalifah di bumi,
sebagai bentuk pengabdian kepada Allah serta pelayanan kepada sesama
manusia(Nabila, 2020)

Karakter seseorang dapat dibentuk melalui berbagai proses, dan pendidikan
merupakan salah satu sarana yang paling berpengaruh dalam pembentukannya (Putra,
2018). Karakter yang baik tidak hanya berkaitan dengan mengetahui nilai-nilai kebaikan,
tetapi juga mencakup kemampuan menghargai serta menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari (Sudrajat A, 2011). Pendidikan karakter dipahami sebagai suatu sistem
penanaman nilai yang mencakup aspek pengetahuan, kesadaran, kemauan, hingga
tindakan nyata dalam menerapkan nilai tersebut, baik dalam hubungan dengan Tuhan,
diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, maupun bangsa dan negara (Omeri, 2015).
Sejak lama, pendidikan karakter telah dipandang sebagai bagian penting dalam dunia
pendidikan. John Dewey, sebagaimana dikutip oleh Frank G. Goble pada tahun 1916,
menyatakan bahwa pembentukan watak merupakan tujuan utama dalam proses
pengajaran dan pendidikan moral di sekolah (Jannah, 2020). Oleh sebab itu, pendidikan
karakter saat ini menjadi kebutuhan mendasar, tidak hanya di lingkungan sekolah, tetapi
juga dalam keluarga dan masyarakat. Bahkan, penerapannya tidak terbatas pada anak-
anak dan remaja saja, melainkan juga bagi orang dewasa demi keberlangsungan
kehidupan bangsa (Omeri, 2015).

Hasil wawancara dengan salah satu guru di SMK Muhammadiyah 2 Andong
menunjukkan adanya penurunan sikap sopan santun dan religiusitas peserta didik. Hal
tersebut terlihat dari perilaku siswa yang kurang menghormati guru ketika proses
pembelajaran berlangsung serta penggunaan bahasa yang kurang santun terhadap
pendidik. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Citra (2012) yang menyebutkan adanya
kemunduran nilai moral, seperti rendahnya sikap sopan santun, disiplin, tanggung jawab,
serta kepedulian antarpeserta didik maupun terhadap guru.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah melalui penerapan pembelajaran tahfidz di sekolah. Kegiatan tahfidz Al-Qur’an
dapat menjadi media bagi guru untuk menanamkan nilai-nilai keislaman yang
terkandung dalam Al-Qur’an secara lebih efektif (Nubail et al., 2023). Dalam prosesnya,
peserta didik tidak hanya diarahkan untuk menghafal ayat-ayat Al-Qur’an, tetapi juga
memahami makna yang terkandung di dalamnya sehingga dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari (Deswita et al., 2022).

Menghafal Al-Qur'an merupakan salah satu ibadah yang memiliki kedudukan
mulia di sisi Allah SWT. Selain menjadi bentuk ibadah yang dianjurkan, aktivitas ini juga
dipandang sebagai amalan yang memiliki keutamaan besar (Alanshari et al., 2022).
Dalam perspektif Islam, kegiatan menghafal Al-Qur'an akan bernilai ibadah apabila
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dilakukan dengan niat mengharap ridha Allah SWT. Bagi sebagian orang, menghafal Al-
Qur'an menjadi motivasi sekaligus kebutuhan hidup. Walaupun kemampuan setiap
individu dalam menghafal berbeda-beda, para penghafal Al-Qur’an tentu menginginkan
hafalan yang kuat, lancar, dan tidak mudah lupa (Mu’'minatun & Misbah, 2022).

Penanaman nilai-nilai Islami melalui pembelajaran tahfidz diharapkan mampu
membentuk pribadi peserta didik yang berkarakter Islami. Dengan demikian, peserta
didik tidak hanya memiliki perilaku yang baik, tetapi juga mempunyai dasar keagamaan
yang kuat dalam menjalani kehidupan. Program Tahfidz Al-Qur’an sendiri bertujuan
menciptakan individu yang senantiasa meningkatkan iman, takwa, dan akhlak mulia,
sekaligus membangun kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih harmonis serta
bermartabat (Islamic & Manajemen, 2019).

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Penguatan Pendidikan Karakter pada Peserta Didik melalui
Pembelajaran Tahfidz di SMK Muhammadiyah 2 Andong”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Menurut
(Leksono et al,, 2013), penelitian deskriptif kualitatif merupakan jenis penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan serta menjelaskan berbagai fenomena yang terjadi,
baik yang bersifat alami maupun hasil rekayasa manusia. Penelitian ini lebih
menitikberatkan pada karakteristik, kualitas, serta hubungan antaraktivitas yang diteliti.
Dalam penelitian deskriptif, peneliti tidak melakukan perlakuan khusus, manipulasi,
ataupun perubahan terhadap variabel penelitian, melainkan berusaha memaparkan
kondisi yang terjadi secara apa adanya. Adapun proses pengumpulan data dilakukan
melalui kegiatan observasi, wawancara, perekaman, dan dokumentasi sebagai bentuk
upaya memperoleh informasi yang sesuai dengan keadaan di lapangan.

Penelitian ini berlangsung pada 26 Juli - 1 Agustus 2022 di SMK Muhammadiyah
2 Andong. Subjek penelitian ini adalah seorang guru Pendidikan Agama Islam yang
mengampu ekstra kurikuler di kelas X Creative. Data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa dokumentasi dan hasil catat lapangan tuturan yang diperoleh pada saat
wawancara terhadap guru Pendidikan Agama Islam kelas X Creative SMK
Muhammadiyah 2 Andong terkait persepsinya dalam mengajarkan tahfidz SMK MUHDA
sebagai penanaman karakter pada diri siswa. Peneliti mengamati respon atau tanggapan
guru Pendidikan Agama Islam terkait persepsinya dalam mengajarkan tahfidz SMK
MUHDA. Sumber data diperoleh dari seorang guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam yang mengampu kelas X
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Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung ke lapangan atau pada
penelitian ini berlokasikasikan di sekolah SMK Muhammadiyah 2 Andong, wawancara
dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai data yang akan diteliti,
dilakukan teknik dokumentasi sebagai bukti dan keabsahan penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAAN

SMK Muhammadiyah 2 Andong terletak di jl.Raya Kacangan Andong Boyolali
yang di kepala oleh Bp. Drs. Kamtar SMK Muhammadiyah 2 Andong memiliki motto
yaitu bermutu bagi yang ingin maju, sedangkan visi dari sekolah ini adalah SMK
Muhammadiyah 2 Andong menghasilkan lulusan yang Religius, Berprestasi, dan
Profesional dan misi dari Smk Muhda adalah Sebagai lembaga Pendidikan penghasil
lulusan yang memiliki keimanan dan ketakwaan yang kuat, Melaksanakan pendidikan
dan pembiasaan pembelajaran yang berbasis islam kemuhammadiyahan,
Melaksanakan pendidikan dan pembelajaran yang berbasisi kompetensi, tertib,
disiplin, agamis dan profesional.

SMK Muhammadiyah 2 Andong memiliki tata tertib yang harus di patuhi oleh
seluruh guru, karyawan dan juga seluruh siswa guna untuk mencapai tujuaan yang
diinginkan.

1. Langkah - Langkah Pendidikan Karakter melalui ekstra Tahfidz di SMK Muhda :
Dalam Ekstra Tahfidz di SMK Muhda berjalan cukup baik, hal ini ditandai dengan
dilibatkannya seluruh warga sekolah yang mengikuti mulai dari perancangan
pelaksanaan dan juga evaluasinya. Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi dan
wawancara terhadap pihak sekolah, pelaksanaan ekstra tahfidz di SMK Muhda
dilaksanakan dengan langkah sebagai berikut :

a. Pertama harus menyiapkan pengajar agar tahfidz ini berjalan dengan baik.
Calon pengajar harus melalui test atau seleksi terlebih dahulu, setelah

lolos akan mendapatkan bimbingan mengajar tahfidz dari pihak sekolah
selama kurang lebih satu minggu.

b. Selain dilakukan test pada calon pengajar juga dilakukan test untuk siswa guna
mengelompokkan sesuai dengan kemampuannya.

c. Setelah dikelompokkan sesuai dengan kemampuan mereka akan lebih mudah
dalam menjalani ekstra ini. Siswa setiap hari bertemu dengan gurunya
pembimbing masing masing. Satu hari hanya 2 jam untuk ekstra ini. Pagi pada
jam pertama dan sore setelah sholat ashar, Dua jam ini digunakan sebaik
mungkin. Saat pertemuan, guru meminta siswa untuk duduk membentuk
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lingkaran. Setelah itu guru menanyakan kabar siswa, mengajak siswa untuk

muroja’ah hafalan yang kemarin dan setelah itu mempersilahkan siswa untuk

menambah hafalan dan disetorkan ke gurunya masing- masing tersebut

a) Untuk mempermudah hafalan siswa, maka tahfidz SMK Muhda
menggunakan nada Al-Qosimy, tetapi itu juga kembali ke diri siswa
masing-masing.

b) Dikarenakan pendeknya waktu padajam pertama pagi, maka tidak semua
siswa dapat menyetorkan hafalannya ke guru, bagi yang belum
menyetorkan hafalannya maka dari guru meminta siswa untuk tetap
menyetrokan hafalan pada sesi kedua pada sore hari setelah sholat
ashar.

¢) 5 menit sebelum waktu habis, guru membacakan siapa saja yang sudah
setor dan membacakan sudah sampai ayat berapa mereka hafalan. Apabila
waktu sudah habis, maka ditutup dengan doa

d) Implementasi nilai-nilai karakter yang diterapkan melalui ekstra Tahfidz
di SMK Muhda.

Berdasarkan hasil wawancara kami dengan kepala sekolah dan juga guru tahfidznya ada
beberapa nilai karakter yang tumbuh dari dalam diri siswa, diantaranya yaitu :
a) Religius

Pada nilai karakter religius siswa siswi melalui ekstra tahfidz ini memberikan
kebiasaan positif kepada siswa yakni selalu melaksanakan sholat dhuha, berdoa
sebelum dan sesudah pembelajaran, wudhu disaat amarah datang, dan lebih dekat
dengan Allah.

b) Jujur

Karakter jujur pada siswa diimplementasikan dengan guru memberikan
kepercayaan pada siswa melalui mengisi buku keseharian kegiatan siswa, mulai
dari sholat berjamaah atau tidak, ngaji muroja’ah atau tidak, membantu orang tua
atau tidak dan lain-lain.

¢) Disiplin
Karakter disiplin ini dapat dilihat dari siswa pada keberangkatan sekolahnya,
masuk didalam kelas saat selesai istirahat, sholat, dan masih banyak lagi
d) Gemar membaca
Di saat ada waktu luang, siswa siswi lebih memilih untuk menghafalkan Al-
Qur’an, muroja’ah hafalan dan membaca buku buku yang bermanfaat.

e) Tanggungjawab
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Siswa siswi diberikan amanah seperti harus menyeterokan hafalan setiap
harinya mereka bertanggung jawab akan hal itu, dan siswa memiliki tanggung
jawab untuk muroajaah hafalan ketika dirumah, serta bertanggung jawab untuk
menjaga perilaku sebagaimana yang mencerminkan siswa atau santri
penghafal Qur’an.

C. Evaluasi ekstra tahfidz SMK Muhda

Tidak hanya merencanakan lalu menjalankan saja, tetapi juga ada evaluasi untuk
meningkatkan kualitas ekstra ini kedepannya. Bentuk evaluasi yang diberikan guru
antara lain:

i.  Evaluasi terdiri dari evaluasi harian. Evaluasi harian dilakukan dengan cara
saat siswa siswi menyetorkan hafalannya apabila ada kesalahan pada tajwid
maka guru langsung menulis dibuku dan menyampaikan kesalahan itu pada
siswa agar supaya siswa memperbaiki

ii.  Evaluasi dilakukan oleh guru dengan cara menulis di buku kemudian
disampaikan kepada siswa

iii. =~ Pada pelaksanaan ekstra ini sudah berjalan dengan baik dan memberikan hasil
yang positif tidak hanya kepada diri siswa tetapi juga lingkungan sekitar sekolah
dan masyarakat

Pendidikan karakter merupakan salah satu upaya untuk menghindarkan kita pada
kejadian kejadian yang akhir-akhir ini banyak terjadi dan tidak diinginkan oleh kita. Oleh
karena itu, dengan kita selalu mendekatkan diri kepada Allah, selalu membaca Al-Qur’an,
memahami makna dan artinya dan mengimplementasikannya pada kehidupan sehari-
hari, maka dengan perlindungan Allah kita akan selalu terjaga dan dijauhkan dari hal-hal
yang buruk.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tahfidz diawali dengan
persiapan pengajar dalam mengelompokkan peserta didik sesuai dengan kemampuan
hafalan masing-masing. Proses pembelajaran dimulai dengan kegiatan murojaah atau
mengulang hafalan yang telah dimiliki, kemudian dilanjutkan dengan ziyadah, yaitu
menambah hafalan baru bagi setiap siswa. Setelah itu, peserta didik menyetorkan
hafalan kepada guru pembimbing untuk dinilai dan diperiksa kelancarannya.

Pelaksanaan pembelajaran tahfidz juga menunjukkan adanya penerapan nilai-
nilai karakter pada diri peserta didik. Nilai karakter yang berkembang meliputi religius,
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jujur, disiplin, gemar membaca, dan tanggung jawab. Selain itu, evaluasi pendidikan
karakter melalui program tahfidz Al-Qur’an di SMK Muhda telah berjalan dengan baik.
Evaluasi dilakukan secara rutin, baik harian maupun pada akhir semester, oleh penguji
yang berwenang serta dipantau melalui buku prestasi siswa.
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